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Abstract

The accelerated adoption of educational technology, including artificial intelligence (Al), has
placed Islamic educational institutions in a governance dilemma, as innovation moves faster than
curricular readiness, human resource capacity, and pedagogical ethics. This study aimed to
synthesise patterns of technology adoption from the perspectives of curriculum management and
strategic planning. A critical literature review supported by descriptive bibliometric mapping was
conducted on 24 sources published between 2023 and 2026. The results showed that the corpus was
dominated by conceptual studies (70.8%), that research attention shifted toward Al ethics in 2025~
2026, and that the most frequently reported barriers were gaps in educators’ digital competence
(41.7%) and limited infrastructure (37.5%), although empirical evidence indicated a more
fundamental theological-epistemic barrier. Curriculum management and technology ethics
discourses also remained disconnected. The study proposed a Prophetic-Technological Curriculum
Framework (PTCF) that integrates the planning, organising, implementation, and evaluation cycle
with the values of siddiq, amanah, tabligh, and fatanah as ethical controls.

Keywords: curriculum governance; smart learning; artificial intelligence; Islamic education; 21st-
century competencies

Abstrak

Akselerasi adopsi teknologi pendidikan, termasuk kecerdasan artifisial (Al),
menempatkan lembaga pendidikan Islam pada dilema tata kelola karena inovasi bergerak lebih
cepat daripada kesiapan kurikulum, sumber daya manusia, dan etika pedagogis. Kajian ini
bertujuan mensintesis pola adopsi teknologi dari sudut pandang manajemen kurikulum dan
perencanaan strategis. Metode yang digunakan adalah critical literature review berbantuan
pemetaan bibliometrik deskriptif terhadap 24 sumber terbitan 2023-2026. Hasil kajian
menunjukkan bahwa korpus didominasi studi konseptual (70,8%), fokus riset bergeser ke etika
Al pada 2025-2026, dan hambatan yang paling sering dilaporkan adalah kesenjangan
kompetensi digital pendidik (41,7%) serta keterbatasan infrastruktur (37,5%), meskipun bukti
empiris mengindikasikan hambatan yang lebih mendasar bersifat teologis-epistemik. Wacana
manajemen kurikulum dan etika teknologi juga masih terpisah. Kajian ini mengusulkan
Prophetic-Technological Curriculum Framework (PTCF) yang memadukan siklus perencanaan,
pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi dengan nilai siddiq, amanah, tabligh, dan fatanah
sebagai pengendali etis.

Kata Kunci: tata kelola kurikulum; pembelajaran cerdas; kecerdasan artifisial; pendidikan
Islam; kompetensi abad ke-21

PENDAHULUAN

Tuntutan kompetensi abad ke-21, yang dirumuskan dalam kerangka 4C, berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Trilling & Fadel, 2009) dan diperluas menjadi
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pendidikan empat dimensi (Fadel et al., 2015), kini diterjemahkan melalui Kurikulum Merdeka
dan kerangka pembelajaran mendalam (Mulyasa, 2023; Saridudin, 2025). Bagi lembaga
pendidikan Islam, agenda ini menuntut rekonsiliasi antara orientasi kompetensi dan tujuan
pendidikan Islam yang menempatkan pembentukan adab sebagai inti (Al-Attas, 1980). Namun,
perencanaan pembelajaran PAI masih dominan berorientasi kognitif (Ahwani et al., 2025),
sementara implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah terkendala kesiapan guru, sarana,
dan adaptasi kurikulum (Fitrotunnisa et al., 2025; Hadi & Ramdhani, 2025).

Gelombang Al generatif mempertajam persoalan tersebut. Teknologi ini menawarkan
personalisasi dan otomatisasi konten (Holmes et al., 2019; Kasneci et al., 2023; Chiu et al., 2023),
tetapi juga memunculkan risiko integritas akademik, bias algoritmik, dan pelanggaran privasi
(Cotton et al., 2024; Holmes et al., 2022). Dalam pendidikan Islam, risiko itu bertambah dengan
misinformasi keagamaan dan erosi otoritas keilmuan yang bertumpu pada sanad (Mighfar et al.,
2026; Zulfikar et al., 2026). Lembaga didorong berinovasi, padahal perangkat manajerial seperti
kebijakan kurikulum, standar kurasi konten, pedoman etika data, dan sistem pengembangan
profesional guru belum memadai (Arjuna & Ondeng, 2025; Afrijaludin et al., 2026).

Literatur manajemen perubahan menegaskan bahwa inovasi pendidikan lebih sering gagal
karena lemahnya makna bersama, kapasitas, dan kepemimpinan daripada karena teknologinya
(Fullan, 2016; Hall & Hord, 2015). Sementara itu, kajian transformasi digital pendidikan Islam di
Indonesia masih terfragmentasi: sebagian membahas manajemen dan infrastruktur (Munir &
Su’ada, 2024; Yahya, 2025), sebagian etika Al (Jailani, 2025; Masuroh & Mardani, 2025), dan
sebagian pedagogi 4C (Sakdiyah et al., 2025). Belum banyak upaya yang menautkan ketiganya
dalam satu kerangka tata kelola kurikulum.

Kajian ini bertujuan mensintesis pola adopsi teknologi pada lembaga pendidikan Islam
dari sudut pandang manajemen kurikulum dan perencanaan strategis, dengan menjawab tiga
pertanyaan: bagaimana peta dan tren riset di bidang ini; strategi, hambatan, dan risiko apa yang
dominan; serta kerangka manajerial apa yang dapat menjembatani inovasi teknologi dengan
otentisitas nilai keislaman. Kontribusinya adalah penilaian kritis atas kecenderungan
metodologis literatur dan perumusan Prophetic-Technological Curriculum Framework (PTCF)
sebagai proposisi teoretis yang dapat diuji.

METODE

Pendekatan

Kajian ini menggunakan critical literature review yang ditopang pemetaan bibliometrik
deskriptif (bibliometric-supported narrative review). Pendekatan kritis dipilih karena tujuan
kajian bukan sekadar merangkum, melainkan menilai asumsi, kekuatan argumen, dan celah
metodologis literatur untuk menghasilkan kerangka konseptual baru (Snyder, 2019). Komponen
bibliometrik digunakan secara terbatas, yakni menghitung distribusi tahun terbit, desain
penelitian, fokus tematik, dan frekuensi hambatan, sehingga sintesis naratif memiliki pijakan
pola yang dapat diverifikasi.

Pemilihan korpus pustaka

Korpus primer ditetapkan secara purposif dengan empat kriteria inklusi: (a) terbit pada
2023-2026; (b) membahas manajemen inovasi pendidikan Islam, tata kelola teknologi
pendidikan, atau integrasi kurikulum abad ke-21; (c) berkonteks lembaga pendidikan Islam di
Indonesia (madrasah, pesantren, sekolah Islam, PAI di sekolah umum, atau perguruan tinggi
keagamaan Islam), atau membahas perencanaan strategis berbasis teknologi yang relevan
dengan konteks tersebut; dan (d) tersedia dalam teks lengkap. Proses ini menghasilkan 24
sumber, terdiri atas 21 artikel jurnal, dua artikel prosiding, dan satu buku ilmiah. Untuk
menghindari bias lokal, korpus primer dibaca berdampingan dengan literatur internasional
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bereputasi tentang Al dalam pendidikan, literasi Al, etika, dan manajemen perubahan yang
berfungsi sebagai lensa teoretis, bukan sebagai objek pemetaan.

Kerangka analisis komparatif dan kategorisasi temuan

Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah ekstraksi data, meliputi
identitas publikasi, desain penelitian, konteks kelembagaan, temuan utama, dan rekomendasi.
Tahap kedua adalah pengodean tematik deduktif-induktif. Setiap sumber diberi satu kode tema
utama dari empat kategori yang diturunkan dari kerangka kajian, yaitu (A) manajemen dan
perencanaan kurikulum adaptif, (B) tata kelola ekosistem digital dan kapasitas SDM, (C) etika
dan mitigasi risiko teknologi, serta (D) pedagogi 4C dan Kurikulum Merdeka. Sumber yang sama
dapat dikodekan pada lebih dari satu kategori hambatan. Tahap ketiga adalah sintesis
komparatif melalui matriks lintas sumber untuk mengidentifikasi konvergensi, divergensi, dan
celah, yang kemudian diabstraksikan menjadi proposisi teoretis. Penilaian kualitas dilakukan
secara naratif dengan memperhatikan kejelasan prosedur metodologis, kesesuaian klaim dengan
data, dan ketertelusuran rujukan. Keterbatasan pengodean oleh satu penelaah diantisipasi
dengan pembacaan ulang seluruh abstrak, hasil, dan simpulan pada tahap verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum membahas empat tema utama, bagian ini menyajikan peta korpus untuk
menunjukkan dari mana pengetahuan tentang tata kelola inovasi kurikulum pada lembaga
pendidikan Islam dihasilkan. Pemetaan lengkap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Korpus Primer Berdasarkan Jenis, Desain, Konteks, dan Tema Utama (n =

24)
No Penulis (Tahun) Jenis Desain penelitian Konteks Tema
utama*
1 Mighfar et al. (2026) Jurnal Tinjauan sistematis PAI (umum)
2 Zulfikar et al. (2026) Jurnal Kualitatif Guru PAI sekolah
fenomenologis
3 Ahwani et al. (2025) Jurnal Kepustakaan, analisis Pembelajaran PAI
isi
4 Khusna et al. (2023) Prosiding  Kepustakaan Madrasah ibtidaiyah
5  Sadiyah et al. (2025) Jurnal Kepustakaan Lembaga pendidikan
Islam
6 Shaieba & Al-Ahqaf (2025)  Prosiding  Tinjauan sistematis Pendidikan Islam
(PRISMA) (umum)
7 Arjuna & Ondeng (2025) Jurnal Tinjauan sistematis Kurikulum pendidikan
Islam
8 Jailani (2025) Jurnal Analisis kasus terarah Lembaga pendidikan
Islam
9 D.H.F. Astutietal (2024) Jurnal Kualitatif konseptual ~ Lembaga pendidikan
(umum)
10 Sari & Sirozi (2024) Jurnal Kepustakaan Madrasah
u  Afrijaludin et al. (2026) Jurnal Kepustakaan (45 Madrasah, SIT, pesantren
sumber)
12 Prasetiya (2025) Jurnal Tinjauan sistematis Madrasah
(PRISMA)
13 Ranita & Sabrifha (2025) Jurnal Studi kasus kualitatif ~Lembaga pendidikan
Islam
14 Masuroh & Mardani (2025)  Jurnal Metode campuran PAI
15 Sakdiyah et al. (2025) Jurnal Kepustakaan Pembelajaran PAI
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No Penulis (Tahun) Jenis Desain penelitian Konteks Tema
utama®
16  F.R. Astuti et al. (2025) Jurnal Kualitatif deskriptif PAI di SMP D
lapangan
17 Munir & Su’ada (2024) Jurnal Kepustakaan Lembaga pendidikan B
Islam
18  Fitrotunnisa et al. (2025) Jurnal Kepustakaan Kurikulum PAI D
19 Hamdani et al. (2026) Buku Konseptual Perguruan tinggi C
interdisipliner
20 Yusgiantara et al. (2025) Jurnal Kepustakaan Pendidikan Islam B
(umum)
21 Saridudin (2025) Jurnal Konseptual Pembelajaran PAI D
22 Yahya (2025) Jurnal Studi kasus MIN (madrasah) B
23 Hadi & Ramdhani (2025) Jurnal Kepustakaan PAI di madrasah D
24 Salsabiilaa et al. (2025) Jurnal Studi kasus Pondok pesantren A

*A = manajemen dan perencanaan kurikulum adaptif (7 sumber); B = tata kelola ekosistem digital dan kapasitas
SDM (6); C = etika dan mitigasi risiko teknologi (5); D = pedagogi 4C dan Kurikulum Merdeka (6). Sumber: hasil
pengodean penulis.

Tabel 1 memperlihatkan tiga kecenderungan. Pertama, dari sisi desain, 13 sumber (54,2%)
merupakan kajian kepustakaan atau konseptual non-sistematis, empat sumber (16,7%)
menerapkan tinjauan sistematis, dan hanya tujuh sumber (29,2%) yang berbasis data lapangan
melalui studi kasus, fenomenologi, deskriptif kualitatif, atau metode campuran. Tidak ada yang
menggunakan desain kuantitatif-inferensial atau eksperimental; komponen kuantitatif hanya
muncul sebagai survei deskriptif dalam satu studi metode campuran (Masuroh & Mardani,
2025). Konsekuensinya, klaim bahwa integrasi teknologi “meningkatkan mutu pembelajaran”
atau “membentuk 4C” sebagian besar merupakan inferensi konseptual yang belum teruji secara
kausal. Kedua, dari sisi konteks, madrasah dan PAI di sekolah mendominasi, sementara
pesantren baru diteliti secara mendalam oleh satu studi kasus (Salsabiilaa et al., 2025). Ketiga,
unit analisis kebanyakan berada pada tingkat lembaga secara umum, bukan pada proses
pengambilan keputusan kurikulum yang spesifik, misalnya siapa yang memutuskan adopsi LMS
atau bagaimana anggaran teknologi disusun.

Penilaian kualitas juga menemukan bahwa sebagian sumber belum merinci prosedur
penelusuran dan seleksi literatur, dan beberapa daftar rujukan memiliki ketertelusuran yang
terbatas, misalnya pengenal DOI yang tidak dapat diverifikasi. Temuan ini tidak membatalkan
nilai kontribusi masing-masing sumber, tetapi menjadi catatan penting bahwa basis bukti
bidang ini masih perlu diperkuat. Pola temporal korpus disajikan pada Grafik 1.
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Grafik 1. Tren Publikasi Korpus Berdasarkan Tahun dan Fokus Tematik (n = 24)

Grafik 1 menunjukkan lonjakan publikasi pada 2025 (16 sumber atau 66,7%). Lonjakan ini
sejalan dengan penguatan implementasi Kurikulum Merdeka dan meluasnya penggunaan Al
generatif di sekolah. Pola yang lebih penting adalah pergeseran komposisi tema. Pada 2023-
2024, isu yang dibahas masih berkisar pada pedagogi abad ke-21 dan perencanaan kelembagaan.
Tema etika dan risiko Al baru muncul pada 2025 (tiga sumber) dan menjadi tema terbanyak
pada 2026 (dua dari empat sumber). Seluruh enam sumber yang secara khusus membahas Al
terbit pada 2025-2026. Data 2026 memang belum mencakup tahun penuh, tetapi arahnya cukup
jelas: perhatian peneliti bergerak dari pertanyaan “bagaimana mengadopsi teknologi” menuju
“bagaimana mengendalikan dampaknya”. Pergeseran ini sejalan dengan literatur global yang
mengkritik riset Al dalam pendidikan karena terlalu lama berorientasi teknis dan kurang
melibatkan perspektif pedagogis serta etis (Zawacki-Richter et al., 2019; Williamson & Eynon,
2020).

Pola hambatan yang dilaporkan korpus dirangkum pada Grafik 2.

Kesenjangan kompetensi digital- | 10 (41.7%)
pedagogis pendidik
Keterbatasan infrastruktur | 9 (37.5%)
dan sumber daya
Resistensi budaya _| 7 (29.2%)
dan perubahan

Risiko etis-epistemik (bias, privasi, |
integritas, otoritas keilmuan)

dan pedoman mana]erlal
2 6 8 10 12
Jumlah studl yang melaporkan (dari 24)

7 (29.2%)

Grafik 2. Frekuensi Kategori Hambatan Transformasi Digital yang Dilaporkan dalam Korpus
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Grafik 2 memperlihatkan bahwa kesenjangan kompetensi digital-pedagogis pendidik (10
studi; 41,7%) dan keterbatasan infrastruktur (9 studi; 37,5%) merupakan hambatan yang paling
sering disebut, disusul resistensi budaya dan risiko etis-epistemik (masing-masing 7 studi;
29,2%) serta lemahnya kerangka kebijakan dan pedoman manajerial (6 studi; 25,0%).
Pembacaan kritis terhadap data ini perlu berhati-hati. Daftar hambatan “infrastruktur-
kompetensi-resistensi” muncul berulang dengan rumusan yang hampir seragam di banyak
kajian kepustakaan, sehingga frekuensinya tidak dapat langsung dibaca sebagai ukuran bobot
masalah. Dengan kata lain, sebagian frekuensi mencerminkan saturasi narasi, bukan akumulasi
bukti. Hal ini diperkuat temuan empiris Zulfikar et al. (2026) yang justru menemukan profil
guru PAl yang “siap secara teknis, berhati-hati secara spiritual”: guru menguasai teknologi, tetapi
menahan diri karena kekhawatiran atas validitas konten dan hilangnya sanad keilmuan. Temuan
ini menggeser diagnosis dari masalah kompetensi menjadi masalah legitimasi epistemik, yang
menuntut respons tata kelola berbeda.

Strategi manajemen kurikulum adaptif abad ke-21

Rekonstruksi kurikulum madrasah: menyelaraskan capaian saintifik-teknologis dengan
epistemologi Islam

Korpus menunjukkan tiga orientasi strategi kurikulum adaptif yang berbeda, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 2. Orientasi pertama bersifat integratif-konseptual, yaitu merancang
model perencanaan pembelajaran yang memadukan ranah spiritual, kognitif, afektif,
psikomotorik, dan 4C (Ahwani et al., 2025; Hadi & Ramdhani, 2025). Kekuatannya terletak pada
koherensi normatif, tetapi kelemahannya adalah minimnya indikator operasional dan uji
lapangan. Kedua penulis sendiri merekomendasikan riset empiris lanjutan.

Tabel 2. Perbandingan Orientasi Strategi Manajemen Kurikulum Adaptif dalam Korpus

Orientasi Sumber Fokus manajerial Kekuatan Keterbatasan
strategi representatif
Integratif- Ahwani et al. (2025);  Desain perencanaan Koherensi normatif; = Minim indikator
konseptual Hadi & Ramdhani pembelajaran yang selaras dengan operasional; belum
(2025); Fitrotunnisa ~ memadukan nilai Kurikulum Merdeka  diuji di lapangan
et al. (2025) Islam dan 4C
Manajemen Afrijaludin et al. Siklus perencanaan-  Menautkan teknologi Bukti empiris masih
kurikulum (2026); Salsabiilaa et  pengorganisasian- dengan identitas terbatas pada satu
terpadu berbasis  al. (2025) pelaksanaan-evaluasi; kelembagaan; kasus pesantren
nilai adopsi selektif partisipatif
Perencanaan D. H.F. Astuti et al.  Analisis kebutuhan, Sistematis; mudah Generik;
strategik berbasis (2024); Sari & Sirozi  infrastruktur, diadopsi pimpinan operasionalisasi nilai
data (2024); Ranita & pelatihan, monitoring lembaga keislaman belum
Sabrifha (2025) dan evaluasi eksplisit
Pedagogi proyek F. R. Astuti et al. Diferensiasi, PjBL, dan Langsung menyasar  Aspek manajerial
dan pembelajaran (2025); Sakdiyah et al. kontekstualisasi nilai ~ pembentukan 4C dan (beban guru, data
mendalam (2025); Saridudin melalui teknologi karakter asesmen, akses)
(2025); Khusna et al. kurang dibahas
(2023)

Sumber: sintesis penulis dari korpus primer.

Orientasi kedua adalah manajemen kurikulum sebagai proses terpadu yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Afrijaludin et al. (2026)
mengusulkan model manajemen kurikulum berbasis nilai sebagai fondasi transformasi digital,
sedangkan studi kasus Salsabiilaa et al. (2025) di Pondok Pesantren Imam Asy Syafi’i Banyuwangi
memperlihatkan bentuk konkretnya, yakni adaptasi teknologi secara selektif dan terkendali
melalui pelaporan digital dan media edukatif tanpa menggeser inti pendidikan karakter.
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Temuan ini penting secara teoretis karena menantang asumsi difusi inovasi yang memandang
adopsi lambat sebagai keterlambatan (Rogers, 2003). Dalam konteks pesantren, adopsi selektif
justru merupakan strategi manajerial yang disengaja untuk menjaga koherensi antara teknologi
dan tujuan pedagogis-spiritual.

Orientasi ketiga adalah perencanaan strategik berbasis data, yang menekankan analisis
kebutuhan, pengembangan infrastruktur, integrasi teknologi dalam kurikulum, pelatihan
berkelanjutan, serta monitoring dan evaluasi (D. H. F. Astuti et al., 2024; Sari & Sirozi, 2024;
Ranita & Sabrifha, 2025). Logika ini sejalan dengan perencanaan strategis organisasi publik dan
nirlaba yang menuntut kejelasan mandat, analisis lingkungan, dan isu strategis (Bryson, 2018).
Persoalannya, sebagian besar kajian berhenti pada daftar langkah generik dan belum
menjelaskan bagaimana nilai keislaman dioperasionalkan dalam setiap tahap perencanaan.
Rekonstruksi kurikulum madrasah, dengan demikian, membutuhkan lebih dari sekadar
penambahan muatan teknologi. Yang dibutuhkan adalah penataan ulang capaian pembelajaran
agar literasi saintifik-teknologis dan literasi Al (Ng et al., 2021) diposisikan sebagai wasilah
(sarana) bagi tujuan pendidikan, bukan ghayah (tujuan) itu sendiri (Shaieba & Al-Ahqaf, 2025).
Manajemen diferensiasi pengajaran berbantuan teknologi digital

Pada level pembelajaran, korpus memperlihatkan konvergensi pada pendekatan berbasis
proyek dan masalah sebagai wahana pengembangan 4C. Studi lapangan F. R. Astuti et al. (2025)
di sebuah SMP negeri melaporkan bahwa PjBL dalam PAI meningkatkan pemahaman konsep
keagamaan, berpikir kritis, dan keterlibatan siswa, meskipun dibatasi kesiapan guru, waktu, dan
dukungan administratif. Sakdiyah et al. (2025) menambahkan bahwa teknologi memungkinkan
kontekstualisasi nilai Islam dalam format yang dekat dengan generasi digital, misalnya proyek
dakwah digital kolaboratif. Saridudin (2025) memperluas kerangka ini ke delapan dimensi profil
lulusan dalam pembelajaran mendalam, yang sejalan dengan gagasan deep learning sebagai
pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan berdampak nyata (Fullan et al., 2018).

Namun, diferensiasi berbantuan teknologi belum dibahas sebagai persoalan manajerial.
Korpus jarang membahas bagaimana sekolah mengelola data asesmen diagnostik untuk
mengelompokkan peserta didik, bagaimana beban kerja guru dihitung ulang, atau bagaimana
kesenjangan akses perangkat di rumah memengaruhi keadilan pembelajaran. Di sinilah
kepemimpinan kurikulum menjadi krusial. Pemimpin kurikulum tidak hanya menyetujui
inovasi, tetapi juga menyelaraskan kurikulum tertulis, kurikulum yang diajarkan, dan kurikulum
yang diujikan (Glatthorn et al., 2019). Tanpa penyelarasan tersebut, diferensiasi digital berisiko
menjadi praktik individual guru yang tidak berkelanjutan.

Tata kelola infrastruktur dan ekosistem pembelajaran cerdas
Perencanaan strategis adopsi LMS, materi ajar berbasis Al, dan repositori digital lembaga

Konsep ekosistem pembelajaran cerdas (smart learning ecosystem) dalam korpus
mencakup sistem informasi manajemen, LMS, aplikasi interaktif, sumber digital Islami
terkurasi, dan, pada literatur terbaru, Al serta analitik pembelajaran (Arjuna & Ondeng, 2025;
Prasetiya, 2025; Yusgiantara et al., 2025). Tinjauan sistematis Prasetiya (2025) menunjukkan
bahwa digitalisasi madrasah berdampak pada efisiensi administrasi, transparansi layanan
akademik, dan transformasi budaya kerja guru. Studi kasus Yahya (2025) di MIN 6 Lampung
Selatan memberikan bukti lapangan yang konsisten: keberhasilan transformasi digital lebih
ditentukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin visioner yang membentuk tim teknologi
internal dan meningkatkan literasi digital warga madrasah daripada oleh perangkat itu sendiri.

Temuan tentang sentralitas kepemimpinan muncul konsisten di berbagai sumber
(Sadiyah et al., 2025; Munir & Su’ada, 2024). Hal ini sejalan dengan model kepemimpinan digital
(Sheninger, 2019) dan tahapan perubahan Kotter (2012), terutama pada pembentukan koalisi
pengarah dan visi perubahan. Arjuna dan Ondeng (2025) menambahkan syarat penting yang
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sering diabaikan: teknologi baru efektif ketika “diorkestrasi sebagai strategi pedagogis yang
selaras dengan tujuan kurikulum”. Rumusan ini menegaskan bahwa adopsi LMS atau Al tanpa
desain kurikulum hanya akan menghasilkan digitalisasi administratif, bukan inovasi
pembelajaran. Rekomendasi strategis yang muncul dalam korpus meliputi penyusunan peta
jalan digital (Sadiyah et al., 2025; Prasetiya, 2025), standar kurasi konten Islami digital (Arjuna
& Ondeng, 2025), dan kemitraan multipihak untuk mengatasi keterbatasan sumber daya (Munir
& Su’ada, 2024; Masuroh & Mardani, 2025).

Satu celah yang menonjol adalah absennya pembahasan repositori digital lembaga sebagai
aset kurikulum. Materi ajar, rubrik, dan bank soal yang dikembangkan guru belum diposisikan
sebagai pengetahuan kelembagaan yang perlu dikelola, diberi lisensi, dan dimutakhirkan.
Padahal, ketika materi ajar berbasis Al semakin mudah diproduksi, kemampuan lembaga untuk
memvalidasi dan menyimpan materi yang terverifikasi secara keilmuan justru menjadi
keunggulan kompetitif.

Manajemen peningkatan kapasitas guru (TPACK berbasis nilai Islam)

Pengembangan profesional berkelanjutan merupakan rekomendasi yang paling sering
muncul dalam korpus. Namun, rumusannya cenderung berupa “pelatihan teknologi” yang
berorientasi keterampilan teknis. Kerangka TPACK menawarkan arah yang lebih tepat karena
menekankan perpaduan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Mishra et al. (2023)
bahkan menegaskan bahwa di era Al generatif, TPACK perlu diperluas dengan kesadaran
kontekstual tentang bagaimana Al mengubah hakikat konten dan asesmen. Bagi guru PA]J,
dimensi konten mencakup otoritas teks, metodologi penafsiran, dan transmisi keilmuan. Karena
itu, TPACK berbasis nilai Islam perlu menambahkan kompetensi verifikasi keilmuan (tabayyun
digital) dan penilaian etis.

Temuan Zulfikar et al. (2026) memberikan pijakan empiris bagi argumen ini. Guru
generasi Z didorong oleh inovasi dan efikasi diri yang tinggi, sementara guru generasi X
bergantung pada bukti sosial. Namun, keduanya sama-sama menolak Al sebagai pengganti
talaqqi. Implikasi manajerialnya jelas: program peningkatan kapasitas yang hanya melatih
penggunaan perangkat tidak akan menjawab akar keraguan guru. Program yang dibutuhkan
adalah program yang membangun literasi etika digital, protokol verifikasi konten, dan posisi
guru sebagai validator otoritatif. Pendekatan ini sejalan dengan model Concerns-Based Adoption
yang menekankan bahwa kekhawatiran personal guru harus dijawab sebelum perubahan dapat
diterapkan secara berkelanjutan (Hall & Hord, 2015).

Mitigasi risiko dan etika teknologi dalam perspektif manajemen Islam
Tata kelola privasi data siswa, integritas akademik, dan adab bermedia digital

Literatur etika dalam korpus memperlihatkan konsensus normatif yang kuat. Al dan
teknologi digital diposisikan sebagai alat bantu, sementara guru tetap menjadi otoritas
pedagogis dan pembimbing moral (Mighfar et al., 2026; Shaieba & Al-Ahqaf, 2025). Nilai yang
paling sering dirujuk adalah amanah, keadilan (‘adl), kejujuran (sidq), dan kemaslahatan
(maslahah), dengan magqasid al-shari‘ah sebagai payung etis (Masuroh & Mardani, 2025; Jailani,
2025; Yusgiantara et al., 2025). Hamdani et al. (2026) memperluas wacana ini ke ranah etiko-
legal dengan menautkan nilai Islam pada isu hukum positif, seperti pelindungan data pribadi,
hak kekayaan intelektual, dan ujaran kebencian daring. Matriks risiko, nilai, dan instrumen tata
kelola hasil sintesis disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Matriks Risiko Teknologi, Nilai Pengendali, dan Instrumen Tata Kelola

Risiko Manifestasi Nilai Instrumen tata kelolayang Rujukan utama
pengendali diusulkan
Integritas Plagiarisme dan joki Sidq Kebijakan pengungkapan Mighfar et al.
akademik berbasis Al generatif; (kejujuran) penggunaan Al; asesmen (2026); Cotton et
manipulasi tugas autentik berbasis proses; al. (2024)
validasi oleh guru
Privasi dan Pengumpulan data Amanah Kebijakan tata kelola data; uji Jailani (2025);

keamanan data

siswa oleh platform

kelayakan vendor;

Hamdani et al.

pihak ketiga tanpa pembatasan akses dan retensi  (2026)
persetujuan data
Bias algoritmik  Penilaian atau ‘Adl (keadilan) Audit berkala keluaran Al; Masuroh &

rekomendasi yang tidak

keputusan akhir tetap pada

Mardani (2025);

adil bagi kelompok pendidik Holmes et al.
tertentu (2022)
Misinformasi ~ Jawaban Al tentang Tabligh dan Standar kurasi konten Islami  Zulfikar et al.
keagamaan dan ajaran agama tanpa sidq digital; guru sebagai validator; (2026); Arjuna &
erosi sanad rujukan otoritatif protokol tabayyun digital Ondeng (2025)
Ketergantungan Melemahnya nalar kritis Fatanah dan Al diposisikan sebagai Shaieba & Al-Ahgaf
teknologi dan interaksi guru- maslahah waslilah; desain tugas yang (2025); Kasneci et
murid menuntut refleksi dan al. (2023)
argumentasi
Pelanggaran  Ujaran kebencian, Akhlak dan Kurikulum literasi dan adab =~ Hamdani et al.
adab digital perundungan, dan adab digital; kode etik warga (2026); Jailani
hoaks di ruang digital sekolah (2025)
sekolah

Sumber: sintesis penulis.

Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap risiko memerlukan instrumen tata kelola yang spesifik,
bukan sekadar seruan moral. Risiko integritas akademik, misalnya, telah menjadi perhatian
global karena Al generatif mampu menghasilkan tulisan yang sulit dideteksi (Cotton et al.,
2024). Mighfar et al. (2026) mengusulkan kewajiban siswa untuk mengungkap penggunaan Al
dan validasi hasil Al oleh guru. Usulan ini lebih realistis daripada pelarangan total dan sejalan
dengan rekomendasi agar asesmen dirancang ulang menuju tugas autentik berbasis proses. Pada
risiko privasi, Jailani (2025) melaporkan bahwa lembaga yang menerapkan prinsip etika digital
Islami cenderung memiliki literasi etika digital yang lebih tinggi, tetapi aspek kejujuran digital
dan keadilan algoritmik masih lemah.

Kritik utama terhadap literatur etika ini adalah kecenderungannya berhenti pada tingkat
prinsip. Holmes et al. (2022) mencatat persoalan serupa dalam literatur internasional: etika Al
dalam pendidikan sering dirumuskan sebagai daftar nilai tanpa menyentuh etika data, etika
algoritma, dan etika pedagogi secara bersamaan. Dalam korpus ini, hanya sedikit sumber yang
merinci siapa yang bertanggung jawab atas data siswa, berapa lama data disimpan, atau
bagaimana mekanisme keberatan peserta didik terhadap keputusan berbasis algoritma. Lebih
jauh, wacana etika hampir tidak bersinggungan dengan wacana manajemen kurikulum. Sumber
yang berfokus pada etika jarang membahas siklus perencanaan kurikulum, dan sebaliknya
sumber yang berfokus pada manajemen kurikulum menempatkan etika sebagai catatan
penutup. Fragmentasi inilah yang menjadi titik tolak kerangka pada subbagian berikutnya. Tlili
et al. (2023) menggambarkan chatbot pendidikan sebagai “malaikat penjaga” yang dapat
berubah menjadi “iblis” bila tidak dikelola. Metafora ini menegaskan bahwa peluang dan risiko
Al hadir bersamaan sehingga harus ditata dalam satu kerangka keputusan. Selwyn (2019) juga
mengingatkan bahwa pertanyaan pokoknya bukan apakah mesin dapat menggantikan guru,
melainkan pendidikan seperti apa yang ingin dipertahankan.
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Kerangka kerja manajerial: Prophetic-Technological Curriculum Framework

Berdasarkan sintesis pada subbagian strategi kurikulum, ekosistem pembelajaran cerdas,
dan mitigasi risiko di atas, kajian ini mengusulkan Prophetic-Technological Curriculum
Framework (PTCF), sebuah kerangka manajerial yang menautkan siklus tata kelola kurikulum
dengan nilai-nilai profetik sebagai pengendali etis. Struktur kerangka disajikan pada Gambar 1.

Prophetic-Technological Curriculum Framework (PTCF)

1. Perencanaan 2. Pengorganisasian 3. Implementasi 4. Evaluasi Mutu
Visi Inovatif SDM Digital Pembelajaran Cerdas Berkelanjutan

Visi-misi digital Tim TIK internal LMS & repositori Analitik belajar etis
berbasis nilai TPACK bernilai Islam Al sebagai asisten Audit data & integritas

Analisis kebutuhan Komunitas praktik Diferensiasi digital Asesmen karakter

Roadmap 3-5 tahun Kemitraan eksternal Proyek 4C Umpan balik siklus

Siklus perbaikan berkelanjutan (continuous improvement)

Fondasi nilai profetik (pengendali etis seluruh tahap)

Siddiq Amanah Tabligh Fatanah
integritas akademik privasi, keamanan & transparansi & inovasi adaptif &
& kejujuran data akuntabilitas data literasi/adab digital nalar kritis

Gambar 1. Prophetic-Technological Curriculum Framework (PTCF): Alur Manajemen Inovasi
Kurikulum Berbasis Nilai Profetik

Gambar 1 memuat dua lapis. Lapis atas adalah alur manajemen empat tahap yang bersifat
siklis. Tahap pertama, perencanaan visi inovatif, mencakup perumusan visi-misi digital yang
berbasis nilai, analisis kebutuhan berbasis data, dan peta jalan tiga hingga lima tahun (D. H. F.
Astuti et al., 2024; Bryson, 2018). Tahap kedua, pengorganisasian SDM digital, mencakup
pembentukan tim TIK internal, pengembangan TPACK bernilai Islam, komunitas praktik guru,
dan kemitraan eksternal (Yahya, 2025; Mishra et al., 2023). Tahap ketiga, implementasi
pembelajaran cerdas, memosisikan LMS dan repositori sebagai infrastruktur kurikulum, Al
sebagai asisten yang diawasi, serta diferensiasi dan proyek 4C sebagai strategi pedagogis (Arjuna
& Ondeng, 2025; F. R. Astuti et al., 2025). Tahap keempat, evaluasi mutu berkelanjutan,
mencakup analitik pembelajaran yang etis, audit data dan integritas, serta asesmen karakter.
Hasil evaluasi menjadi masukan bagi siklus perencanaan berikutnya.

Lapis bawah merupakan fondasi nilai profetik yang berfungsi sebagai pengendali etis di
setiap tahap. Siddiq (kejujuran) dioperasionalkan sebagai integritas akademik dan kejujuran
data. Amanah (keterpercayaan) dioperasionalkan sebagai tata kelola privasi, keamanan, dan
akuntabilitas data. Tabligh (penyampaian) dioperasionalkan sebagai transparansi penggunaan
teknologi serta literasi dan adab digital. Fatanah (kecerdasan) dioperasionalkan sebagai inovasi
adaptif dan penguatan nalar kritis. Pemilihan keempat sifat kenabian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa nilai-nilai tersebut telah dikenal luas dalam kultur pendidikan Islam
Indonesia, sehingga mudah dikomunikasikan kepada warga lembaga, sekaligus mencakup
spektrum nilai yang tersebar dalam korpus (amanah, sidq, ‘adl, dan maslahah).

QUANTUM EDUKATIF H



Quantum Edukatif: Jurnal Pendidikan Multidisiplin
Volume 3, No. 2, Agustus 2026, Hal. X-XX

Kebaruan PTCF dibanding model dalam korpus terletak pada tiga hal. Pertama, PTCF
memindahkan etika dari posisi “catatan penutup” menjadi kriteria keputusan di setiap tahap
manajemen. Sebagai contoh, keputusan adopsi LMS pada tahap perencanaan wajib melewati uji
amanah, yaitu pertanyaan tentang di mana data disimpan dan siapa yang mengaksesnya. Kedua,
PTCF mengakomodasi adopsi selektif sebagai pilihan strategis yang sah, sebagaimana tampak
pada kasus pesantren (Salsabiilaa et al., 2025), sehingga tidak memaksakan satu jalur
modernisasi yang seragam. Ketiga, PTCF menjawab hambatan teologis-epistemik yang
ditemukan Zulfikar et al. (2026) dengan menempatkan guru sebagai validator otoritatif melalui
nilai tabligh dan siddiq. Dengan demikian, kerangka ini tidak hanya menjawab persoalan teknis,
tetapi juga persoalan legitimasi.

Implikasi manajerial dan kurikuler
Implikasi bagi pengembang kurikulum madrasah dan pembuat kebijakan

Bagi pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan, khususnya Kementerian Agama dan
dinas terkait, kajian ini mengarah pada tiga implikasi. Pertama, diperlukan pedoman nasional
penggunaan Al pada madrasah dan pesantren yang memuat ketentuan pengungkapan
penggunaan Al, standar kurasi konten keagamaan digital, dan perlindungan data peserta didik.
Rekomendasi serupa juga dikemukakan Zulfikar et al. (2026) dan Jailani (2025). Kedua, capaian
pembelajaran perlu memuat literasi Al dan etika digital secara eksplisit, bukan sekadar
disisipkan sebagai nilai umum (Ng et al., 2021; Hamdani et al., 2026). Ketiga, kebijakan riset dan
pendanaan perlu mendorong studi empiris dan evaluatif. Dominasi kajian konseptual (Tabel 1)
menunjukkan bahwa kebijakan saat ini lebih banyak bersandar pada argumen normatif daripada
bukti dampak.

Implikasi bagi kepemimpinan madrasah dalam menyusun peta jalan transformasi digital

Bagi kepala madrasah dan pimpinan pesantren, PTCF dapat dioperasionalkan menjadi
peta jalan bertahap sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Pentahapan ini mengikuti logika bahwa
perubahan berkelanjutan dimulai dari pembangunan makna dan kapasitas sebelum perluasan
skala (Fullan, 2016; Kotter, 2012).

Tabel 4. Peta Jalan Transformasi Digital Madrasah Berbasis PTCF

Tahap Periode Fokus PTCF Kegiatan kunci Indikator keberhasilan
indikatif
Fondasi Tahun ke-1  Perencanaan visi Audit kesiapan digital; Dokumen visi dan
inovatif; nilai perumusan visi dan kebijakan kebijakan etika disahkan;
amanah etika serta data; pembentukan  tim inti berfungsi; peta
tim inti TIK; sosialisasi kebutuhan tersedia
partisipatif
Penguatan ~ Tahun ke-1- Pengorganisasian  Pelatihan TPACK bernilai Islam; Proporsi guru yang
kapasitas 2 SDM digital; nilai ~ komunitas praktik; protokol merancang pembelajaran
sidq dan tabligh verifikasi konten dan terintegrasi teknologi;
pengungkapan Al protokol diterapkan
Implementasi Tahun ke-  Implementasi Pemanfaatan LMS dan Keterlibatan dan capaian
terarah 2-3 pembelajaran repositori; proyek 4C belajar meningkat;
cerdas; nilai berbantuan teknologi; uji coba  repositori materi
fatanah Al sebagai asisten yang diawasi  terverifikasi tersedia
Institusionalisa Tahun ke-  Evaluasi mutu Analitik pembelajaran etis; audit Keputusan kurikulum
si 3-5 berkelanjutan; integritas dan data; revisi berbasis data; tidak ada
seluruh nilai kurikulum berbasis bukti; insiden data berat; siklus
profetik kemitraan multipihak perbaikan berjalan

Tabel 4 menekankan bahwa tahap fondasi tidak dimulai dengan pembelian perangkat,
tetapi dengan audit kesiapan, perumusan kebijakan etika, dan pembentukan tim inti. Urutan ini
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merespons temuan bahwa hambatan kompetensi dan resistensi budaya (Grafik 2) lebih efektif
diatasi melalui partisipasi dan kejelasan nilai daripada melalui instruksi dari atas. Pada tahap
institusionalisasi, indikator keberhasilan tidak lagi berupa jumlah guru yang menggunakan
LMS, tetapi kualitas keputusan pembelajaran berbasis data dan terpeliharanya integritas
akademik. Peta jalan ini juga memberi ruang bagi lembaga dengan sumber daya terbatas untuk
menempuh jalur adopsi selektif tanpa kehilangan arah strategis.

SIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa transformasi ekosistem digital pada lembaga pendidikan
Islam lebih merupakan persoalan tata kelola daripada persoalan teknologi. Peta korpus
menunjukkan dominasi studi konseptual dan pergeseran fokus menuju etika Al, sementara
strategi yang dilaporkan bertumpu pada manajemen kurikulum berbasis nilai, perencanaan
strategik berbasis data, dan pedagogi proyek. Sintesis menghasilkan empat proposisi:
keberhasilan inovasi ditentukan oleh kepemimpinan kurikulum, bukan oleh ketersediaan
perangkat; hambatan adopsi Al di kalangan pendidik agama bersifat teologis-epistemik
sehingga menuntut strategi legitimasi; adopsi selektif merupakan strategi manajerial yang sah;
dan etika teknologi baru efektif bila menjadi kriteria keputusan di setiap tahap siklus
manajemen, sebagaimana dirumuskan dalam PTCF. Karena korpus ditetapkan secara purposif
dan dikodekan oleh satu penelaah, riset lanjutan perlu menguji kesiapan implementasi PTCF
melalui studi kuantitatif, studi multikasus lintas tipologi lembaga, serta riset desain untuk
mengembangkan perangkat operasionalnya.
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